
PENGABDIAN MASYARAKAT PELATIHAN MEDIA PRAKTIKUM HUKUM KIRCHOFF

Syarifah Muthia Putri1*, Fadhila Azmi2, Nurul Khairina3 
1,2 Teknik Elektro, Universitas Medan Area, Indonesia
3 Teknik Informatika, Universitas Medan Area, Indonesia
syarifahmuthiaputri@gmail.com, azmi.fadhillah007@gmail.com, nurulkhairina27@gmail.com
JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri)
http://journal.ummat.ac.id/index.php/jmm
Vol. X,  No. X, Bulan 20XX, Hal. XX-XX
e-ISSN 2614-5758 | p-ISSN 2598-8158
[image: C:\Users\WINDOWS 7\Documents\Indeksi\CrosRef - Copy.png]:https://doi.org/10.31764/jmm.vXiX.XXXX








8  |  JMM (Jurnal Masyarakat Mandiri) | Vol. X, No. X, Bulan 20XX, hal. XX-YY
9
Nama Penulis Korespondensi, Judul dalam 3 Kata...                                                                                             

1

	ABSTRAK

	Abstrak: Listrik merupakan salah satu kebutuhan yang paling utama di dalam kehidupan manusia sehari-hari. Teori listrik didasari oleh Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2. Hukum Kirchoff digunakan untuk mengetahui parameter kelistrikan di dalam sebuah rangkaian listrik. Pada kegiatan pengabdian masyarakat ini, tim pengabdian melakukan pengenalan media praktikum Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 yang dilakukan dengan metode pengajaran teori dan praktikum. Kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan pada sekolah MTs Parmiyatu Wass’adah dengan tim yang terdiri dari 3 (tiga) orang dosen dan 2 (dua) orang mahasiswa serta 32 orang siswa/i MTs. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan menyebarkan angket instrumen evaluasi kegiatan yang terdiri dari 7 pertanyaan. Hasil rekapitulasi angket menunjukkan bahwa kegian pengabdian masyarakat dapat meningkatkan tingkat pemahaman dan keterampilan siswa, dimana sebanyak 66% siswa sangat paham, 26% siswa paham serta 9% siswa kurang paham tentang penjelasan Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2. Dari kegiatan pengabdian masyarakat ini, sebanyak 92% siswa dapat memahami Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 serta logika bagaimana arus dapat mengalir. 
Kata Kunci: Hukum Kirchoff 1; Hukum Kirchoff 2; MTs Parmiyatu Wassa’adah; Pengabdian Masyarakat; Rangkaian Listrik; 
Abstract:  Electricity is one of the most important needs in everyday human life. The electrical theory is based on Kirchoff's Law 1 and Kirchoff's Law 2. Kirchoff's law is used to determine the electrical parameters in an electrical circuit. In this community service activity, the service team introduced the practical media for Kirchoff Law 1 and Kirchoff Law 2 which were carried out using theoretical and practical teaching methods. Community service activities were carried out at the MTs Parmiyatu Wass'adah school with a team consisting of 3 lecturers and 2 students and 32 MTs students. Evaluation of activities is carried out by distributing a questionnaire of activity evaluation instruments consisting of 7 questions. The results of the questionnaire recapitulation show that community service activities can increase students' level of understanding and skills, whereas many as 66% of students understand very well, 26% of students understand and 9% of students do not understand the explanation of Kirchoff's Law 1 and Kirchoff's Law 2. From this community service activity, as many as 92% of students can understand Kirchoff's Law 1 and Kirchoff's Law 2 and the logic of how current can flow.
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A. LATAR BELAKANG
Pengalaman dalam menggunakan media praktikum sebagai media pembelajaran dalam dunia nyata memberikan manfaat dalam perkembangan ilmu pengetahuan. Praktikum membuat siswa/i dapat memahami teori mata pelajaran dengan baik, mengembangkan ketrampilan, dan meningkatka kognitif siswa/i. Sehingga praktikum merupakan kewajiban yang harus dilakukan dalam sebuah instansi pendidikan (Rohmah et al., 2017).
Pentingnya praktikum ini juga sejalan dengan instruksi pemerintah pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 Tentang Pengelolaan dan Penyelengaraan Pendidikan yang mencantumkan praktikum sebagai bagian dari penyelenggaraan pendidikan (Pemerintah, 2010).
Siswa/i pada Sekolah Menengah Pertama (SMP) memiliki potensi yang besar dalam mengembangkan ilmu pengetahuan. Siswa/i Sekolah Menengah Pertama memerlukan pemahaman yang baik sebagai persiapan mereka dalam menempuh pendidikan lanjutan (Wahyudi, 2015) (Nofitasari & Sihombing, 2017).
Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 merupakan salah satu materi pelajaran yang diperoleh oleh siswa/i tingkat SMP (Mohamed et al., 2021) (Handayani et al., 2021). Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 memiliki peranan penting dalam mengetahui parameter kelistrikan di dalam sebuah rangkaian listrik (Halliday et al., 2007). Melalui Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2, siswa/i dapat mengetahui logika bagaimana arus dapat mengalir (Yusanti, 2018) (Rumlus et al., 2020).
MTs Parmiyatu Wassa’adah belum memiliki alat praktikum fisika untuk materi Hukum Kirchoff 1 dan 2 sebagai pendukung pembelajaran mata pelajaran fisika. Hal ini berdampak terhadap kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran fisika dan tidak terdapat prestasi di mata pelajaran fisika pada perlombaan-perlombaan yang diikuti. Sehingga kebutuhan terhadap alat praktikum oleh pihak sekolah sebagai peningkatan mutu pembelajaran dan prestasi siswa/i penting untuk direalisasikan.
Permasalahan-permasalahan tersebut dapat dilakukan solusinya, yaitu dengan cara melakukan sosialisasi, penyuluhan, dan pelatihan kepada siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah, sehingga akan memberikan pemahaman dalam materi pelajaran khususnya materi pelajaran Fisika (Handayani et al., 2021)  (Yunita et al., 2021).
Program Studi Teknik Elektro Universitas Medan Area dengan bidang keahlian sistem tenaga dan sistem kendali membuat sebuah alat untuk mengukur Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 yang dibuat secara elektronik (Laksanawati et al., 2021) (Rifanti et al., 2019). Alat tersebut disosialisasikan dan dilatih kepada siswa/i yang bertujuan memberikan pemahaman Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 dan penggunaan elektronik pada perangkat tersebut, sehingga meningkatkan pemahaman dan peminatan siswa/i terhadap pelajaran fisika (Rahmat et al., 2017).

B. METODE PELAKSANAAN
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dilakukan dengan melaksanakan pelatihan dan sosialisasi tentang Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 (Kapp et al., 2019) (Kim & Nam, 2018) menggunakan media praktikum yang dirancang secara elektronik sehingga menghasilkan keakuratan, dan kemudahan pemakaian media praktikum tersebut. Adapun materi yang disampaian  dibagi menjadi 3 (tiga) sesi, yaitu :
1. Penjelasan tentang teori Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2; 
2. Praktek penggunaan media praktikum Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2; dan
3. Penjelasan manfaat Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 dalam kehidupan sehari-hari.
Mitra pengabdian kepada masyarakat ini adalah sekolah MTs Parmiyatu Wassa’adah yang berlokasi di Jl. Makmur Pasar 7, Hutan, Kecamatan Percut Sei Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara. Terdapat 32 peserta siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah yang mengikuti kegiatan pengabdian kepada masyarakat dari awal hingga akhir kegiatan.
Setelah kegiatan tersebut dilanjutkan dengan penyerahan alat Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 kepada pihak Sekolah MTs Parmiyatu Wassa’adah sebagai media praktikum yang dapat digunakan oleh pihak sekolah secara berkesinambungan. Adapun alur kegiatan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, yaitu :
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Gambar 1. Alur Kegiatan Pelaksanaan
Evaluasi terhadap keberhasilan pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan dengan memberikan angket kepuasan peserta pengabdian kepada masyarakat. Melalui angket tersebut tim akan mengetahui umpan balik dari peserta terkait kekurangan dari pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan.


C. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat berlangsung selama 2 (dua) hari, yaitu tanggal 10-11 November 2021. Pada tanggal 10 November 2021 kegiatan dimulai dengan persiapan tim untuk memastikan perlengkapan pengabdian telah tersedia dan dalam kondisi baik serta berkomunikasi dengan mitra tentang agenda kegiatan. 
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Gambar 2. Persiapan Tim dalam Penggunaan Alat
Pada tanggal 11 November 2021 kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan mulai jam 9.00 s/d 16.00 WIB. Kegiatan pengabdian masyarakat dihadiri oleh 32 siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah. Kegiatan yang dilakukan merupakan penyampaian materi dan penggunaan Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2.
[image: ]
Gambar 3. Penyampaian Materi (1)
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Gambar 4. Penyampaian Materi (2)
Berdasarkan diskusi, tanya jawab, dan angket yang diberikan kepada siswa/i, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini mendapat respon positif dari siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah. Hal ini dapat dilihat dari antusiasme siswa/i selama mengikuti pelatihan dan peran aktif para siswa selama kegiatan berlangsung. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat memberikan hasil sebagai berikut: 
1. Meningkatnya pengetahuan dan pemahaman siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah tentang peranan Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2; dan
2. Meningkatnya keterampilan siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah dalam menggunakan media praktikum Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2.
Sedangkan evaluasi kepuasan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dilakukan dengan menggunakan angket instrumen evaluasi kegiatan. Angket terdiri dari 7 (tujuh) pernyataan yang terkait dengan persiapan tim, kejelasan penyampaian materi, kemudahan dalam memahami media praktikum yang diberikan, dan durasi waktu kegiatan. Hasil perhitungan instrumen angket ditunjukkan seperti pada gambar 5.
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Gambar 5. Hasil Perhitungan Angket
Dengan menggunakan metode Kategori Perhitungan Angket oleh Arikunto melalui Tabel 1 (Arikunto, 2018).
Tabel 1. Kategori Perhitungan Angket 
	No.
	Rentang Persentase Hasil Angket
	Kategori

	1.
	80%≤ P ≤100%
	Sangat Baik

	2.
	65%≤ P ≤79,99%
	Baik

	3.
	55%≤ P ≤64,99%
	Cukup

	4.
	40%≤ P ≤54,99%
	Kurang

	5.
	0%≤ P ≤39,99%
	Sangat Kurang



Berdasarkan hasil perhitungan angket pada Gambar 5 diperoleh bahwa persentase para siswa/i terhadap pelaksanaan PKM yang memberikan pernyataan sangat setuju sebanyak 66%; pernyataan setuju 26%; pernyataan kurang setuju 9%; dan tidak setuju adalah sebanyak 0%. Berdasarkan persentase angket tersebut dapat diperoleh bahwa kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat telah terlaksana dengan baik dan berhasil meningkat pemahaman siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah.
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Gambar 6. Foto Bersama dengan Perwakilan Peserta
	Setelah melangsungkan serangkaian acara tim Pengabdian Kepada Masyarakat mendapatkan kendala, yakni pelajaran terkait dengan Hukum Kirchoff 1 dan 2 belum dipahami siswa/i dengan baik sehingga tim melaksanakan diskusi dengan pihak sekolah agar segera mengimplementasikan teori dan praktek pada materi pelajaran Hukum Kirchoff 1 dan 2.
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Gambar 7. Diskusi Bersama dengan Pihak Sekolah MTs Parmiyatu Wassa’adah

D. SIMPULAN DAN SARAN
Tim Pengabdian Kepada Masyarakat telah melaksanakan program Pelatihan Penggunaan Media Praktikum Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 Kepada Siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah. Dari hasil kegiatan yang dilaksanakan maka dapat disimpulkan diperoleh penilaian melalui kuisioner yang menunjukkan 66% sangat setuju, setuju 26%, kurang setuju 9%, dan tidak setuju 0%. Berdasarkan persentase tersebut dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan pengetahuan, pemahaman, wawasan, dan keterampilan siswa/i MTs Parmiyatu Wassa’adah terkait teori dan penggunaan media praktikum Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2.
Adapun saran yang diperlukan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah pembuatan buku ajar yang terkait dengan Hukum Kirchoff 1 dan Hukum Kirchoff 2 agar teori yang diberikan kepada peserta pengabdian lebih mendalam.
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